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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan 
pembentukan modal sosial, dan seberapa signifikan kontribusi aktivitas fisik terhadap 
pembentukan modal sosial. Penelitian ini dilaksanakan bulan Desember tahun 2024 di SMAN 1 
Kamal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
Populasi penelitian ini sebanyak 1.077 siswa berdasarkan Data Pokok Pendidikan tahun 
2024/2025. Sampel pada penelitian ini sebanyak 105 siswa berdasarkan rumus slovin. 
Pengumpulan data dengan menggunakan angket aktivitas fisik yaitu Physical Activity 
Questionnaire Adolescents (PAQ-A) dan kuesioner modal sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan modal sosial siswa SMAN 1 Kamal 
dengan nilai koefisien korelasi 0,301 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Besar kontribusi aktivitas 
fisik terhadap modal sosial yaitu 9,1%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah aktivitas fisik memiliki 
hubungan yang signifikan dengan pembentukan modal sosial siswa SMAN 1 Kamal. 
 
Kata kunci: Aktivitas Fisik, Modal Sosial, PAQ-A. 
 

Abstract 
 

This research aims to determine the relationship between physical activity and social capital, and 
how significant the contribution of physical activity is to social capital. This research was carried out 
in December 2024 at SMAN 1 Kamal. This research uses quantitative research methods with a 
correlational approach. The population of this study was 1,077 students based on Data Pokok 
Pendidikan for 2024/2025. The sample in this study was 105 students based on the Slovin formula. 
Data were collected using Physical Activity Questionnaire Adolescents (PAQ-A) and the social 
capital questionnaire. The results of this research show that there is a significant relationship 
between physical activity and the social capital of students at SMAN 1 Kamal with a correlation 
coefficient of 0.301 and a significant value of 0.002 <0.05. The contribution of physical activity to 
social capital is 9.1%. The conclusion of this research is that physical activity has a significant 
relationship with the formation of social capital in students of SMAN 1 Kamal. 
 
Keywords: Physical Activity, Social Capital, PAQ-A 
 
PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan interaksi antar sesama manusia 
lainnya. Dalam melakukan interaksi sosial dengan sesama manusia tentu saja melibatkan 
berbagai macam aktivitas, contohnya yaitu aktivitas fisik, Aktivitas fisik merupakan sebuah aktivitas 
gerak tubuh yang digerakkan oleh otot rangka dan memerlukan energi untuk menggerakkannya, 
seperti aktivitas olahraga, bekerja, bermain, berdiri, berjalan, dan lain sebagainya (World Health 
Organization 2016). Aktivitas fisik juga meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, 
psikomotor, dan afektif (Suwandaru and Hidayat 2021). Aktivitas fisik dapat membantu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan orang lain, meningkatkan 
kepercayaan diri, jaringan sosial, serta meningkatkan kemampuan dalam berbagai aspek 
akademis (Suwandaru and Hidayat 2021). Aktivitas fisik juga diperlukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berbagai aspek, seperti kesehatan fisik dan mental, meningkatkan 
kesegaran tubuh, serta kemampuan sosial (Mulyana et al. 2024). Pada penelitian yang dilakukan 
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oleh Karimian et al. (2014) menyatakan bahwa selain manfaat kesehatan, dan kesejahteraan 
mental, aktivitas fisik juga berpengaruh pada modal sosial Berolahraga dan melakukan aktivitas 
fisik di waktu senggang serta mengikuti kegiatan kelompok dan keanggotaannya memberikan 
situasi bagi masyarakat untuk menghormati kepentingan kelompok kegiatan tersebut dapat 
menyebabkan meningkatnya tingkat modal sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
(Karimian et al. 2014). Aktivitas fisik penting dilakukan oleh siswa karena dengan aktivitas fisik 
mereka bisa menjaga kebugaran, dan kesehatan. Selain dari kedua aspek tersebut, aktivitas fisik 
juga berpengaruh pada kehidupan sosial dan perkembangan personal, seperti modal sosial 
meningkatkan rasa solidaritas antar sesama, meningkatkan koneksi sosial dan membangun 
persahabatan, meningkatkan jiwa kepemimpinan dan rasa tanggung jawab, serta meningkatkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan mental. Menurut Alwi and Yusria (2024) modal sosial merupakan 
sumber daya akibat dari relasi atau koneksi sosial yang berguna untuk menjaga keutuhan 
kelompok dalam mencapai tujuan bersama, dibantu dengan adanya norma-norma sosial dan 
kepercayaan yang dijadikan acuan ketika bersikap, bertindak, serta berinteraksi dengan 
masyarakat lain. Arti dari modal sosial adalah sebuah rasa kebersamaan sebagai masyarakat 
yang menunjukkan rasa percaya satu sama lain. Hakikat dari modal sosial adalah hubungan sosial 
yang terjalin dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat (Prijambodo and Mahatmaharti 2017). 
Modal sosial timbul akibat adanya interaksi antar individu yang terjadi dalam suatu kelompok yang 
menghasilkan rasa kebersamaan, tanggung jawab, dan setia kawan (Bourdieu 1986). Menurut 
Resmalasari (2020) modal sosial menjadi modal dasar yang digunakan dalam interaksi sosial serta 
perekat dalam suatu hubungan sosial. Modal sosial penting bagi siswa karena unsur atau elemen 
modal sosial seperti kepercayaan, jaringan sosial, norma sosial, dan timbal balik dapat 
meningkatkan kualitas hidup siswa di sekolah (Wahono and Darmawan 2022). Kepercayaan akan 
memberikan pemahaman terhadap siswa terkait pentingnya sikap jujur, dan saling percaya kepada 
setiap warga sekolah. Jaringan sosial dapat melatih dan membuat pembiasaan pada siswa untuk 
berinteraksi sosial dengan siswa lainnya secara baik serta positif, jaringan sosial akan sangat 
bermanfaat ketika siswa sudah lulus dari sekolah serta dalam kehidupan bermasyarakat. Norma 
sosial akan mengajarkan siswa agar patuh dan mentaati segala peraturan yang sudah dibuat baik 
itu tertulis atau tidak tertulis. Timbal balik mengajarkan siswa terkait kepedulian antar sesama 
siswa atau warga sekolah, perasaan saling membantu tanpa mengharapkan sebuah imbalan, dan 
saling memperhatikan sesama siswa di sekolah. Dalam sektor pembangunan olahraga yaitu Sport 
Development Index, modal sosial merupakan salah satu aspek dari perkembangan personal, 
karena dari aktivitas fisik khususnya olahraga banyak nilai-nilai yang bisa dipelajari dan diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari seperti persahabatan, keberanian, respek, menghormati, dan 
kepemimpinan (Mutohir et al. 2022). Maka dari itu aktivitas fisik khususnya olahraga memiliki 
peran besar pada perkembangan personal.  

Ketika melakukan wawancara dengan guru PJOK bernama Defu Ainur Rohman pada 
tanggal 07 Agustus 2024, meliau mengatakan bahwa di Sekolah terdapat beberapa siswa yang 
kurang melakukan interaksi dengan siswa lain dan fokus kepada smartphone yang dimiliki. 
Penggunaan smartphone tentu memberikan dampak yang signifikan terhdap proses interaksi 
sosial siswa, Adapun dampak dari penggunaan smartphone yaitu mempermudah akses informasi 
dan komunikasi, serta mencari materi pelajaran. Namun sisi negatif penggunaan gadget yaitu 
negatifnya siswa menjadi kurang fokus dalam proses pembelajaran serta siswa menjadi lebih 
emosional, bersikap individual, dan kurang melakukan interaksi dengan lingkungan sekitar 
(Riyanto et al. 2023). Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ajman, Novak, and 
Mišigoj-Duraković (2019), Fu et al. (2018), Baladastian, Janmohammadi, and Haghani (2021), 
serta Karimian et al. (2014) membuktikan bahwa modal sosial memiliki hubungan dengan 
partisipasi, motivasi, dan tingkat aktivitas fisik seseorang. Namun penelitian yang dilakukan oleh 
Sudrazat and Rustiawan (2020) menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 
aktivitas fisik dengan keterampilan sosial. Menurut Resmalasari (2020) keterampilan sosial 
memiliki kaitan yang erat dengan modal sosial.  

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, maka perlu adanya penelitian tentang 
Hubungan Antara Aktivitas Fisik Dengan Pembentukan Modal Sosial Pada Siswa SMAN 1 Kamal 
Madura, karena penelitian yang bertujuan untuk menghubungkan aktivitas fisik dengan 
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perkembangan sosial masih sedikit dilakukan dan perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sudrazat and Rustiawan (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
aktivitas fisik dengan pembentukan modal sosial pada siswa SMAN 1 Kamal Madura. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional (Maksum 2018). Populasi dari penelitian ini yaitu 
seluruh siswa SMAN 1 Kamal yang jumlahnya yaitu 1077 berdasarkan Data Pokok Pendidikan 
pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian diambil menggunakan probability sampling 
sehingga memungkinkan seluruh anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjadi sampel, menurut Maksum (2018) untuk menentukan jumlah sampel dapat menggunakan 
rumus slovin sebagai berikut: 

 

  
 

      
 

     

            
 

 
     

     
    

 
Berdasarkan hasil dari rumus slovin, didapatkan jumlah minimal sampel yaitu 92. Cluster 

random sampling digunakan dalam menentukan sampel dengan membagi populasi menjadi 
beberapa cluster atau kelompok yang mana cluster atau kelompok ini merupakan kelas siswa, 
Wheel of Name digunakan untuk menentukan kelas yang menjadi sampel penelitian, hasil dari 
undian didapatkan 3 kelas dari 31 kelas yaitu X-1, XI-2, dan XII-3 yang jumlah keseluruhannya 
adalah 105. Instrummen penelitian yang digunakan yaitu Physical Activity Questionnaire 
Adolescents (PAQ-A) yang dikembangkan oleh Kowalski, Crocker, dan Donen (2005), kuesioner 
modal sosial diadaptasi dari beberapa peneliti terdahulu yang kemudian disesuaikan dengan kisi-
kisi dan populasi pada penelitian ini. Uji validitas dan uji reliabilitas telah dilakukan, hasil dari uji 
validitas pada seluruh item kuesioner, nilai r hitung berkisar 0,726 – 0,316 lebih besar dari r table 
0,291 dan hasil uji reliabilitas sebesar 0,858 lebih besar dari 0,6 (Janna and Herianto 2021).  

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner Modal Sosial 

Variabel Indikator No. Soal 

Modal Sosial 

Kepercayaan 
(Trust) 

1,2,3,4,5 
6,7. 

Jaringan Sosial 
(Social Network) 

8,9,10,11,12,13,14 
15,16,17,18,19,20 

Norma Sosial 
(Social Norm) 

21,22,23 
24,25,26 

Timbal Balik 
(Reciprocity) 

27,28,29 
30 

Sumber: Fu et al. (2018), Selviana (2019), Herdaetha (2022), Dzunurroini 
(2019), Amrulloh (2022). 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

angket atau kuesioner melalui Google Form yang kemudian disebarkan melalui grup kelas. Pada 
penelitian korelasional menurut Maksum (2018) analisis data meliputi analisis deskriptif, uji 
prasyarat atau asumsi klasik (Uji Normalitas dan Uji Linearitas) dan uji hipotesis (pearson 
correlation).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan sebuah analisis statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikikan atau memberikan gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata, nilai 

Keterangan:  
 
N = Jumlah Populasi 
e   = Taraf Kesalahan 
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maksimal, nilai minimal, jumlah nilai keseluruhan, dan standar deviasi dari variabel yang sudah 
diperoleh datanya. Berikut merupakan hasil dari analisis deskriptif dari penelitian ini yang didapat 
melaui kuesioner aktivitas fisik dan modal sosial: 
1. Aktivitas Fisik 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Aktivitas Fisik 

N Nmin Nmax Sum Mean Sd. Deviasi 

105 10 32 2004 19,08 4,875 

Sumber: IBM SPSS Statistic 25 
 
Sebanyak 105 siswa kelas X-1, XI-2, dan XII-3 SMAN 1 Kamal diberikan kuesioner 

aktivitas fisik atau Physical Activity Questionnaire Adolescents (PAQ-A). Berdasarkan hasil dari 
kuesioner yang telah diberikan diketahui bahwa skor rata-rata adalah 19,08 dan standar deviasi 
4,875, kemudian nilai tertinggi yaitu 32, dan nilai terendah yaitu 10 dengan nilai keseluruhan 
yaitu 2004. Berikut merupakan distribusi frekuensi dari data yang diperoleh: 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik 

Bobot Keterangan Frekuensi Persentase 

1 Kurang Sekali 7 6,7% 

2 Kurang 50 47,6% 

3 Cukup Baik 43 40,9% 

4 Baik 5 4,8% 

5 Sangat Baik 0 0% 
Total 105 100% 

 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi, diketahui bahwa terdapat 7 siswa yang 

memiliki tingkat aktivitas fisik yang kurang sekali dengan persentase 6,7% terdapat 50 siswa 
yang memiliki tingkat aktivitas fisik yang kurang dengan persentase 47,6% terdapat 43 siswa 
yang memiliki tingkat aktivitas fisik yang cukup baik dengan persentase 40,9% terdapat 5 
siswa yang memiliki tingkat aktivitas fisik yang baik dengan persentase 4,8% dan tidak ada 
siswa yang memiliki tingkat aktivitas fisik yang baik sekali 

2. Modal Sosial  
Tabel 4. Analisis Deskriptif Modal Sosial 

N Nmin Nmax Sum Mean Sd. Deviasi 

105 86 144 11363 110,82 15,001 

Sumber: IBM SPSS Statistic 25 
 
Sebanyak 105 siswa kelas X-1, XI-2, dan XII-3 SMAN 1 Kamal diberikan kuesioner 

modal sosial. Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah diberikan diketahui bahwa skor rata-
rata adalah 110,82 dan standar deviasi 15,001 kemudian nilai tertinggi yaitu 144, dan nilai 
terendah yaitu 86 dengan nilai keseluruhan yaitu 11383. Berdasarkan norma penilaian dengan 
memperhatikan rentang nilai dan interval, maka berikut merupakan distribusi frekuensi dari 
data yang diperoleh: 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Modal Sosial 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase 

30 – 53 Sangat Kurang 0 0% 

54 – 77 Kurang 0 0% 

78 – 101 Cukup Baik 34 32,4% 

102 – 125 Baik 50 47,6% 

126 – 150 Sangat Baik 21 20% 

Total 105 100% 
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Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi, diketahui bahwa terdapat 21 siswa memiliki 
modal sosial yang sangat baik dengan persentase 20% terdapat 50 siswa memiliki modal 
sosial yang baik dengan persentase 47,6% terdapat 34 siswa memiliki modal sosial yang 
cukup baik dengan persentase 32,4% dan tidak ada siswa yang memiliki modal sosial kurang 
dan sangat kurang. 

 
Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Uji normalitas adalah sebuah prosedur yang digunakan untuk memastikan data yang 
diperoleh itu normal atau simetris, yakni sebaran angka yang kecil berada di sisi kiri dan 
kanan, sedangkan sebaran angka yang besar berada ditengah (Maksum 2018). Uji normalias 
Kolmogorov-Smirnov sendiri memiliki tiga jenis pendekatan yaitu Asymptotic Only, Monte 
Carlo, dan Exact (Narotin and Satwika 2024). Uji Kolmogorov-Smirnov memiliki ketenutuan 
sebagai berikut: p-value > 0,05 maka data tersebut dikatakan normal, sedangkan jika p-value 
<0,05 maka data tersebut dikatakan tidak normal (Maksum 2018). Berikut hasil analisis data uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 6. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel Asymp. Sig.  Exact Sig.  Keterangan 

Aktivitas fisik  
Modal Sosial 

      .239 Normal 

Sumber: IBM SPSS Statistic 25 
 
Berdasarkan Uji Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan Exact, nilai signifikan yang 

didapatkan yaitu sebesar 0,239 dimana nilai tersebut lebih besar dari pada 0,05 (0,239 > 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi secara normal, serta dapat 
dilanjutkan pada uji berikutnya yaitu uji linearitas. 

2. Uji Linearitas (ANOVA) 
Uji linieritas merupakan sebuah prosedur yang digunakan untuk memastikan terdapat 

hubungan linear atau tidak antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Berikut 
merupakan hasil dari uji linearitas menggunakan ANOVA: 

 
Tabel 7. Uji Linearitas ANOVA 

ANOVA Table 

Variabel F Hitung Sig. Ket. 

Aktivitas fisik Modal Sosial 1,373 0,163 Normal 

Sumber: IBM SPSS Statistic 25 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan ANOVA tabel di atas menunjukkan hasil 

yang linear, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai signifikan yang lebih besar dari pada 
0,05. Nilai signifikan pada uji linearitas ini dapat dilihat pada bagian “Deviation from Linearity” 
yang nilainya sebesar 0.163. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh 
merupakan data yang linear karena nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari pada 0,05, 
dan dapat dilanjutkan untuk uji parametrik pada uji hipotesis menggunakan korelasi pearson 
atau pearson correlation.  

 
Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji parametrik karena data yang diperoleh telah 
memenuhi syarat dalam uji prasyarat seperti uji normalitas, dan uji linearitas sehingga dapat 
dilanjutkan untuk melakukan uji hipotesis parametrik dengan pearson correlation. Berikut 
merupakan hasil dari uji hipotesis pearson correlation: 

 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 8507-8515 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 8512 

 

Tabel 8. Uji Hipotesis Pearson Correlation 

Pearson Correlation 

Variabel r Hitung r Tabel Sig.  Ket.  
Aktivitas fisik 
Modal sosial 

0,301 0,195 0,002 
Positif 

Signifikan 

Sumber: IBM SPSS Statistic 25 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pearson correlation pada tabel di atas, diketahui bahwa 
aktivitas fisik memiliki hubungan yang signifikan dengan modal sosial, hal tersebut dapat dilihat 
pada nilai r hitung yaitu 0,301 dimana nilai tersebut lebih besar dari r table 0,195 (0,301 > 0,195) 
dan nilai signifikan sebesar 0,002 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari pada 0,05 (0,002 < 
0,05). Nilai r hitung atau nilai koefisien korelasi menunjukkan tidak adanya tanda “–“ maka hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik aktivitas fisik, maka semakin baik modal sosial yang 
terbentuk, begitu pun sebaliknya. Selain itu menurut Jabnabillah and Margina (2022) nilai koefisien 
korelasi atau r hitung menunjukkan kekuatan korelasi yang lemah karena nilai 0,301 berkisar 
antara 0,20 – 0,399. Bersar kontribusi aktivitas fisik terhadap modal sosial siswa SMAN 1 Kamal 
yaitu sebesar 9,1% hal tersebut dapat diketahui dengan cara nilai R Square atau nilai determinasi 

( )           . Nilai    sebesar             sehinga diperoleh sumbangan efektif sebesar 
9,1% sedangkan sisanya sebesar 90,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini.  

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan modal sosial 
pada siswa SMAN 1 Kamal. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 – 14 Desember 2024 
dengan jumlah responden atau sampel penelitian ini sebanyak 105 siswa SMAN 1 Kamal dengan 
rata-rata tingkat aktivitas fisik yang kurang, dan modal sosial yang baik. Hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan pearson correlation menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik 

dan modal sosial, hal tersbeut ditunjukan oleh nilai r atau koefisien korelasi sebesar 0,301 dan nilai 
signifikan sebesar 0,002 dimana hal tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dan besar 

kontribusi hubungan antar variabel (  ) tersebut sebesar 9,1%. Pada penelitian ini nilai koefisien 
korelasi atau nilai r yaitu sebesar 0,301 hal tersebut menujukkan bahwa kekuatan korelasi lemah 
(Jabnabillah and Margina 2022). Maka dari itu, kesimpulan dari peneltian ini adalah aktivitas fisik 
memilliki hubungan yang signifikan terhadap modal sosial, serta nilai r atau koefisien korelasi 
menunjukkan tidak adanya nilai negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas fisik dan 
modal sosial memiliki hubungan yang positif, jadi semakin baik aktivitas fisik, maka semakin baik 
pula modal sosial yang dimiliki. Begitupun sebaliknya, semakin rendah aktivitas fisik, maka 
semakin rendah pula modal sosial yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang 
menyatakan bahwa aktivitas fisik dapat meningkatkan interaksi sosial, kepercayaan diri, dan 
kemampuan berkomunikasi antar individu (Mulyana et al., 2024; Suwandaru & Hidayat, 2021). 
Serta, pada penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa partisiapsi dalam kegiatan olahraga 
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan sosial siswa (Siahaan et al. 2024). Modal 
sosial secara signifikan berhubungan dengan motivasi partisipasi aktivitas fisik (Baladastian et al. 
2021). Berolahraga dan melakukan aktivitas fisik di waktu senggang serta mengikuti kegiatan 
kelompok dan keanggotaannya memberikan situasi bagi masyarakat untuk menghormati 
kepentingan kelompok melalui komunikasi, kegiatan tersebut dapat menyebabkan meningkatnya 
tingkat modal sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Karimian et al. 2014). Tingkat 
modal sosial yang lebih tinggi berhubungan dengan aktivitas fisik yang lebih tinggi pada anak laki-
laki yang bersekolah di sekolah menengah negeri (Ajman et al. 2019). Berdasarkan penelitian 
terdahulu, melalui aktivitas fisik modal sosial dapat meningkat.   

Siswa SMA merupakan seorang remaja dalam fase perkembangan psikologi dan sosial, di 
mana mereka mulai mencari identitas diri dan memperkuat relasi atau jaringan sosial dengan 
teman sebaya (Izzani et. al. 2024). Aktivitas fisik menjadi sarana atau wadah yang efektif dalam 
membangun modal sosial melalui interaksi dengan kelompok, kerja sama tim, dan komunikasi 
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yang intens (Abidin 2024). Namun, pada penelitian ini menunjukkan bahawa tingkat aktivitas fisik 
siswa SMAN 1 Kamal dalam kategori yang rendah. Hal tersebut bisa disebabkan oleh gaya hidup 
yang kurang baik, seperti gaya hidup sedentary akibat penggunaan gadget atau gawai yang 

berlebihan, sehingga menyebabkan siswa kurang aktif melakukan olahraga atau aktivitas fisik. Di 
sisi lain, modal sosial pada siswa SMAN 1 Kamal dalam kategori baik. Modal sosial yang baik atau 
tinggi ini ditandai dengan adanya kepercayaan antarsiswa, norma sosial yang dijalankan, saling 
membantu, serta partisipasi dalam jaringan sosial yang solid dan kuat (Putnam 1995). Aktivitas 
fisik dan modal sosial merupakan dua elemen yang saling terkait dan memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kehidupan, dan kualitas hidup individu (Dhuli et al. 2022). Aktivitas fisik meliputi 
berbagai bentuk untuk gerakan tubuh yang tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kesehatan 
fisik, namun berperan penting juga dalam perkembangan kemampuan sosial, dan mental siswa 
(Mulyana et al. 2024). Aktivitas fisik didefinisikan sebagai segala bentuk gerakan tubuh yang 
dilakukan oleh otot rangka dan memerlukan energi. Aktivitas ini tidak hanya berkontribusi terhadap 
kesehatan fisik, tetapi juga memiliki dampak signifikan terhadap aspek sosial dan psikologis 
individu. Menurut Bouchard et al. (2012), aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan kualitas 
hidup dan kesejahteraan mental, yang selanjutnya berpotensi memperkuat interaksi sosial di 
kalangan individu. Hal tersebut tentu menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas fisik dapat 
menjadi sarana untuk membentuk karakter dan interaksi sosial secara positif di antara siswa. Di 
sisi lain, modal sosial merujuk pada jaringan sosial dan memungkinkan individu untuk bekerja 
sama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang lebih aktif secara fisik cenderung memiliki 
tingkat modal sosial yang lebih tinggi. Modal sosial di sini merujuk pada jaringan sosial, norma 
sosial, dan kepercayaan yang memungkinkan terjadinya hubungan timbal balik dalam kelompok 
sosial. Modal sosial dapat ditingkatkan melalui partisipasi dalam kegiatan fisik seperti olahraga 
atau kegiatan kelompok (Zhou and Kaplanidou 2017). Melalui berbagai kegiatan fisik seperti 
olahraga, siswa tidak hanya mendapatkan manfaat kesehatan tetapi juga kesempatan untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya. Menurut Bourdieu (2018), Coleman (1988), dan Fukuyama 
(2000) Interaksi sosial menciptakan jaringan sosial yang kuat, hal tersebut merupakan hal penting 
dalam pembentukan modal sosial. Penelitian ini sejalan dengan temuan Zeng et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa individu yang terlibat dalam aktivitas fisik kelompok, seperti olahraga tim, 
dapat membangun keterhubungan sosial yang lebih kuat. Siswa yang berpartisipasi dalam 
kegiatan olahraga di sekolah tidak hanya meningkatkan kebugaran jasmani mereka tetapi juga 
memperluas jaringan pertemanan dan meningkatkan rasa saling percaya di antara mereka. 
Namun berdasarkan hasil dari analisis data, kontribusi aktivitas fisik terhadap modal sosial siswa 
SMAN 1 Kamal tergolong lemah dengan nilai 9,1% hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor-
faktor lain diluar aktivitas fisik atau olahraga yang dilakukan oleh siswa SMAN 1 Kamal. Mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler yang tidak melibatkan aktivitas fisik atau olahraga seperti seni musik, 
jurnalistik, palang merah remaja (PMR), rohani islam (ROHIS), dan PIK-R hal tersebut juga 
berperan dalam pembentukan modal sosial, karena dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi, keterampilan sosial, memperluas 
jaringan sosial, membangun rasa saling percaya, dan saling menghormati melalui interaksi dengan 
kelompok sosial (Coleman 1988). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 
aktivitas fisik tidak hanya untuk kesehatan tubuh, dan kesejahteraan mental tetapi juga sebagai 
alat untuk membangun modal sosial di kalangan siswa. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari Uji Hipotesis dengan menggunakan Pearson Correlation, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan yang signifikan dengan modal 
sosial siswa SMAN 1 Kamal dengan nilai koefisien korelasi atau nilai r hitung yaitu 0,301 lebih 
besar dari r tabel 0,291 (0,301 >0,291) dan pada nilai signifikan yaitu 0,002 dimana nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05 (0,002 <0,05). Besar kontribusi aktivitas fisik terhadap modal sosial siswa 
SMAN 1 Kamal yaitu sebesar 9,1% dan sisanya 90,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

Saran untuk pihak sekolah untuk meningkatkan keaktifan program sekolah seperti 
ekstrakurikuler sebagai platform perkembangan sosial siswa, serta menyediakan fasilitas sekolah 
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yang memadai. Saran untuk guru, diharap untuk memperhatikan perkembangan siswa baik itu 
kognitif, psikomotor, dan afektif serta menyiapkan metode pembelajaran yang interaktif sehingga 
menyebabkan siswa saling berinteraksi. Saran untuk siswa agar selalu aktif dalam melakukan 
aktivitas fisik untuk menjaga kebugaran tubuh, dan menghindari gaya hidup sedentary sehingga 
dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan olahraga serta sosial. Saran untuk peneliti 
selanjutnya, menggunakan populasi yang lebih besar, serta mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 
mungkin mempengaruhi modal sosial.  
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